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SYARIAH 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

 

Untuk mengetahui pengetahuan pengusaha cafe tentang pembiayaan pada bank 

syariah di Kota Parepare 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembiayaan syariah? 

2. Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai pembiayaan syariah? 

3. Bagaimana respon Bapak/Ibu setelah mendengar informasi rentang pembiayaan 

syariah? 

4. Ada berapa produk yang Bapak/Ibu ketahui di bank syariah? 

5. Menurut Bapak/Ibu, produk apa yang paling tinggi peminatnya? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah ditawari untuk menggunakan produk bank syariah 

7. Apakah Bapak/Ibu permah bertransaksi di bank syariah? 

Untuk mengetahui kepercayaan pengusaha cafe terhadap pembiayaan pada 

bank syariah di Kota Parepare 



  



TRANSKRIP WAWANCARA 

(Hilal Point) 

 

Peneliti  : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembiayaan syariah? 

Bapak Badaruddin : Iya saya tau lumayan banyak karna sala satu usaha saya yaitu 

Hilal residance itu dibiayai sama bank BNI syariah cabang 

parepare, Yang saya ketahui seperti wadiah, murabahah dan 

mudharabah    

Peneliti  : Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai 

pembiayaan syariah? 

Bapak Badaruddin : Kebetulan saya kerja di BANK BNI cabang parepare, dan 

sempat membaca-baca soal pembiayaan yang cocok untuk 

usaha saya, dan saya memilih menggunakan pembiayaan 

syariah. 

Peneliti  : Bagaimana respon Bapak/Ibu setelah mendengar informasi 

rentang pembiayaan syariah? 

Bapak Badaruddin : Bagus karna pembayarannya tetapki dia dan tidak berubah 

seperti bunga bank konvensional. 

Peneliti  : Ada berapa produk yang Bapak/Ibu ketahui di bank syariah? 

Bapak Badaruddin : Seperti yang saya gunakan itu ada wadiah untuk menabung 

dan mudharabah untuk melakukan kemitraan dalam 

pembangunan usaha saya. 

Peneliti  : Menurut Bapak/Ibu, produk apa yang paling tinggi 

peminatnya? 



Bapak Badaruddin : Menurut saya itu mudharabah karna pernah saya gunakan 

untuk membangun usaha saya, dan sangat cocok untuk di 

gunakan bagi kalangan pengusaha. 

Peneliti  : ApakahBapak/Ibu pernah ditawari untuk menggunakan 

produk bank syariah 

Bapak Badaruddin : Pernah , dikantor. 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu permah bertransaksi di bank syariah? 

Bapak Badaruddin : Pernah, tapi tidak tau masih aktif kah atau tidak karna sudah 

tidak dipakai karna sudah lunas semuami. Sekarang lebih fokus 

buat kembangkan ini cafe. 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu berminat untuk bermitra dengan bank 

syariah? Dan jenis pembiayaan apakah itu? 

Bapak Badaruddin : Saya pernah menggunakan pembiayaan mudharabah dalam 

menjadikan modal awal usaha saya, dengan ketentuan produk 

yang sesuai dengan syariat islam dan pelunasannya yang tidak 

ribet, akan tetapi jangka waktunya sekarang sudah selesai dan 

usaha saya masih berjalan. mungkin nanti saya akan 

menggunakannya kembali ketika saya akan membuka usaha 

saya yang baru” 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu pernah bermitra dengan bank syariah? 

Bapak Badaruddin : Pernah 

Peneliti  : Jenis pembiayaan apa yang Bapak/Ibu manfaatkan? 

Bapak Badaruddin : Wadiah dengan mudharabah 

Peneliti  : Berapa lama Bapak/Ibu bermitra dengan bank syariah? 



Bapak Badaruddin : Lumayan lama, saya lupa berapa lama, mulai dari awal 

pembangunan usaha saya yaitu hilala residance hingga lunas. 

Peneliti  : Apakah operasional bank syariah telah memenuhi ekspektasi 

Bapak/Ibu sebagai mitra? 

Bapak Badaruddin : Pelayanan customer service yang pada saat itu melayani saya 

sangat ramah bahkan iya dapat menyesuaikan gaya bahasa 

saya, dan juga apa yang disampaikannya selama proses 

transaksi mudah di pahami. 

Bapak  Sopyan : Saya nyaman dengan pelayanan yang diberikan oleh teller 

ketika saya melakukan transaksi karena murah senyum dan 

sopan dalam berkomunikasi. 

Peneliti  : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembiayaan syariah? 

Bapak Badaruddin : Sangat bagus bagi pengusaha yang mau kembangkan 

usahanya, selain akadnya sesuai dengan syariat islam, 

pembayaran untuk pelunasannya juga tetap, tentunya 

seandainya bank syariah mampu mensosialisasikan hal tersebut 

di kalangan masyarakat, pasti pembiayaan syariah dengan bagi 

hasilnya mampu menjadi solusi bagi pengusaha yang terjerat 

bunga dan riba. 

Bapak Sopyan : Saya nyaman menabung di bank Syariah karena saya 

dibebaskan dari potongan biaya bulanan tidak seperti bank 

konvensional. 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

(Mami Ucil) 

 

Peneliti  : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembiayaan syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Menurut saya adalah aktivitas pembiayaan yang betul-betul 

sesuai dengan syariat islam. 

Peneliti  : Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai 

pembiayaan syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Sebenarnya informasi ini seebelum saya ketahui secara detail, 

saya pernah ikut pengajian, yang menjelaskan bagaimana 

pembiayaan syariah itu . 

Peneliti  : Bagaimana respon Bapak/Ibu setelah mendengar informasi 

rentang pembiayaan syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Pada dasarnya respon saya positi, karena selama ini saya 

pernah menggunakan jasa pembiayaan konvensional, tetapi 

ketika saya ketahui pembiayaan konvensional itu tidak sesuai 

dengan syariat islam, akhirnya saya hijrah dan 

meninggalkannya, dan saya berharap pembiayaan syariah bisa 

menjadi solusi pengembangan usaha saya. 

Peneliti  : Ada berapa produk yang Bapak/Ibu ketahui di bank syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Termasuk yang saya ketahui seperti wadiah atau jasa titip, 

mudharabah, dan murabahah, hanya itu yang saya tau karna 

saya belum menggunakan produk tersebut. 



Peneliti  : Menurut Bapak/Ibu, produk apa yang paling tinggi 

peminatnya? 

Bapak Darwis Yanar : Saya tidak tahu persisnya produk apa yang paling tiggi 

peminatnya, karna hanya perbankan syariah yang tau datanya, 

tapi menurut persepsi saya mungkin yang banya peminatnya itu 

adalah pembiayaan usaha seperti mudharabah, karena 

pengusaha itu banyak yang butuh modal. Karna kayaknya yang 

sifatnya konsumtif itu agak kurang. 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu pernah ditawari untuk menggunakan 

produk bank syariah 

Bapak Darwis Yanar : Pernah sih saya di tawari beberapa teman untuk mengambil 

pembiayaan syariah, tapi saya belum memutuskan untuk 

menggunakan produk tersebut karena masih ada sedikit 

kontrofersi dalam pemahaman saya dalam pembiayaan syariah, 

karna ada beberapa informasi yang saya dapatkan bahwa 

pembiayaan syariah yang terjadi di khususnya kota parepare itu 

belum murni syariah, karena ada beberapa istilah yang 

diterjemahkan bahasa arab tapi yang terjadi di lapangan 

menurut saya belum betul-betul syariah. 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu permah bertransaksi di bank syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Untuk saat ini saya belum pernah bertransaksi di bank syariah, 

tapi kalau mentransfer dana ke teman yang kebetulan dia punya 

rekening bank syariah itu pernah  



Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu berminat untuk bermitra dengan bank 

syariah? Dan jenis pembiayaan apakah itu? 

Bapak Darwis Yanar : Pada dasarnya saya berminat hanya saja informasi yang saya 

dapatkan ini masih belim final, karna masih ada hal-hal yang 

belum murni syariah, saya yang berprinsip hati-hati, membuat 

saya belum berminat  

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu pernah bermitra dengan bank syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Belum. 

Peneliti  : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembiayaan syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Pembiayaan syariah itu bagus, selama itu betul-betul syariah, 

tetapi yang saya dapatkan selama ini, itu masih belum 

memenuhi syariat islam, saya kasi contoh; misalnya bank 

syariah ini yang dsini sebagai pemodal ternyata sebenarnya dia 

bukan pemodal karna hanya dananya orang yang dia kelola 

kemudian disalurkan ke nasabah lain, jadi menurut saya itu 

menggugurkan posisi bank syariah sebagai pemodal, 

pemahaman seperti itulah yang masih membuat saya ragu 

bermitra dengan perbankan syariah. 

Peneliti  : Menurut Bapak/Ibu apa nilai positif yang diberikan 

pembiayaan syariah? 

Bapak Darwis Yanar : Menurut saya nilai positifnya sangat besar selama dia sudah 

memang betul-betul syariah, karena ini sebagai alternatif bagi 

kaum muslim yang ingin meninggalkan pembiayaan 

konvensional. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

(Warkop Ambhank) 

 

Peneliti   : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembiayaan syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Yang saya tau pembiayaan syariah itu tidak pakai bunga, 

kalau banknya saya tau juga karna ada keluarga pernah 

menabung disana. 

Peneliti   : Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai 

pembiayaan syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Dari info info beredar, belum pernah saya dengar langsung, 

Peneliti   : Bagaimana respon Bapak/Ibu setelah mendengar informasi 

rentang pembiayaan syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Biasa-biasa saja karna cuma lewat ditelinga saja. 

Ibu Farmayani  : Istilah-istilah dalam bank syariah itu susah untuk dipahami 

bagi saya masayarakat awam yang pertama kali mendengarnya, 

sehingga saya sulit menerima keberadaan bank syariah karena 

saya takut pusing sendiri nantinya. 

Peneliti   : Ada berapa produk yang Bapak/Ibu ketahui di bank syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Tidak ada 

Peneliti   : ApakahBapak/Ibu pernah ditawari untuk menggunakan 

produk bank syariah 

Bapak M.Nur. B  : Belum pernah 

Peneliti   : Apakah Bapak/Ibu permah bertransaksi di bank syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Belum pernah 



Peneliti   : Apakah Bapak/Ibu berminat untuk bermitra dengan bank 

syariah? Dan jenis pembiayaan apakah itu? 

Bapak M.Nur. B  : Sekarang masih menggunakan bank BRI, untuk bank syariah 

belum karna sekarang masih susah dijangkau ATMnya didekat-

dekat rumah untuk keperluan mepet. 

Ibu Farmayani  : Saya akan memulai menggunakan bank syariah tapi untuk 

awalan dan pembelajaran saya ingin menggunakan tabungan 

syariah, dan belum menggunakan pembiayaan untuk 

pengembangan usaha saya, setidaknya saya gunakan untuk 

menyimpan hasil usaha saya. 

Peneliti   : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembiayaan syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Sepertinya bagus karna tidak menggunakan bunga, tidak 

seperti bank yang lain yang bunganya tinggi-tinggi, biasa itu 

kalau kredit barang, yang dibayar sampai dua kali lipat.  

Peneliti   : Menurut Bapak/Ibu apa nilai positif yang diberikan 

pembiayaan syariah? 

Bapak M.Nur. B  : Belum di tau karna belum saya coba. 
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